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ABSTRAK 
Era digital saat ini sudah mulai berkembang sangat pesat khususnya teknologi yang 
memegang peranan penting bagi manusia untuk dapat bersaing dan beradaptasi di era 
yang semakin canggih dan cepat ini. Teknologi telah menghasilkan banyak perubahan 
yang  memudahkan  berbagai aspek  kehidupan manusia, seperti  inovasi produk-
produk pendukung dalam memenuhi aktivitas sehari-hari sehingga kehadiran berbagai 
model bisnis baru yang berbasis teknologi. Fenomena yang terjadi di Indonesia adalah 
menerapkan sistem pembayaran tanpa uang tunai dengan menggunakan e-wallet. Salah 
satu e-wallet di Indonesia adalah ShopeePay. Penelitian ini untuk mengetahui apakah 
terdapat pengaruh yang diberikan oleh variabel Persepsi Kegunaan dan Persepsi 
Kemudahan sebagai variabel bebas terhadap variabel Niat Pengunaan sebagai variabel 
terikat (Sudi Pada Pengguna ShopeePay di Bandar Lampung). Adapun data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah sebanyak 130 responden. Metode pengambilan sampel 
menggunakan teknik non probability sampling yaitu teknik untuk menentukan sampel 
dengan pertimbangan tertentu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel 
Persepsi Kegunaan berpengaruh terhadap variabel Niat. Lalu variabel Persepsi 
Kemudahan berpengaruh terhadap variabel Niat Penggunaan. 
 
Kata Kunci: Persepsi Kegunaan, Persepsi Kemudahan, Niat Penggunaan 

 

 

PENDAHULUAN 

Era digital di zaman sekarang dengan adanya perkembangan yang sangat pesat 
khususnya teknologi dalam memegang peranan yang penting bagi manusia agar dapat 
berkompetitif dan memiliki penyesuaian di era yang semakin canggih dan cepat. 
Perkembangan teknologi juga menghasilkan perubahan yang memudahkan dalam 
aspek kehidupan manusia, contohnya menghasilkan ide produk-produk pendukung 
yang dapat memenuhi aktivitas sehari-hari sehingga munculnya beraneka ragam 
bentuk bisnis baru yang berlandaskan teknologi. Menurut Khafiyah (2019) tumbuh 
pesatnya penggunaan alat komunikasi berupa ponsel pintar (smartphone) juga 
memberikan andil untuk kemudahan transaksi elektronik ini. 
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Kemajuan teknologi juga dalam metode pembayaran telah menggeser peran uang 
tunai sebagai metode pembayaran menjadi pembayaran non tunai yang lebih efisien 
dan ekonomis. Menurut Putri et al (2021) bank Indonesia memiliki kebijakan sistem 
transaksi dengan uang elektronik (e-money) sebagai bank sentral Indonesia. 
Pemakaian aplikasi transaksi digital banyak memberi dampak yang baik, dengan 
contoh kemudahan dalam bertransaksi, terjamin keamanannya, adanya cashback dan 
diskon (Badri, 2020). Selain itu, munculnya e-money ke dalam kehidupan masyarakat 
terutama dalam penggunaan e-money sendiri  dapat  memudahkan  untuk  pembayaran  
tol,  transaksi  online  atau  offline,  parkir, maupun jasa ojek online. Berdasarkan data 
Bank Indonesia dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
 

Tabel 1 Jumlah Transaksi Uang Elektronik pada tahun 2019-2021 

Tahun Volume (Ribu Transaksi) Nominal (Rp Miliar) 

2019 5.226.700 145.165.468 

2020 4.625.704 204.909.170 

2021 5.450.400 305.436 
Sumber: Bank Indonesia, 2021 

 

Adanya pengguna e-money di Indonesia yang makin digemari masyarakat telah 
membantu banyaknya individu dan organisasi dalam melakukan transaksi. Tercermin 
dari transaksi uang elektronik yang tumbuh setiap tahun dan meningkatnya preferensi 
masyarakat Indonesia dalam berbelanja. Berdasarkan tabel 1 jumlah transaksi uang 
elektronik yang bersumber dari Bank Indonesia pada nominal adanya peningkatan dari 
tahun ke tahun selama tiga tahun terakhir. Munculnya e-money ke dalam kehidupan 
masyarakat, penggunaan e- money  sendiri  dapat  memudahkan  untuk  pembayaran  
tol,  berbelanja online atau  offline, parkir, maupun jasa ojek online. 
Perkembangan e-money juga berpengaruh terhadap munculnya berbagai jenis e- 
commerce. Menurut Laudon (2012) e-commerce adalah sarana menggunakan media 
internet dan website untuk melakukan transaksi bisnis antara organisasi dengan 
individu. Adanya e- commerce merupakan wujud pergantian proses interaksi dalam 
transaksi jual beli yang dilakukan secara online. Sebelumnya konsumen dengan mudah 
mendapatkan barang ataupun jasa yang dibutuhkan hingga pembeli mencari di pasar. 
Di mana pasar membutuhkan bertatap muka dalam proses transaksi sehingga tidak 
memakai internet selaku penghubung antara penjual  serta  pembeli.  Selain  itu,  e-
commerce  juga  sudah  berbagai  jenis  yang  ada    di Indonesia.  Berikut data 
persaingan e-commerce di Indonesia pada kuartal 4 tahun 2021 pada e-commerce 
Shopee: 
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Tabel 2 Persaingan E-commerce di Indonesia pada Kuartal 4 tahun 2021 

No E-commerce 
Ranking 

Pengunjung Web Appstore Playstore 

1 Tokopedia 157.443.300 2 4 

2 Shopee 138.776.700 1 1 

3 Lazada 28.173.300 3 2 

4 Bukalapak 25.760.000 3 3 

5 Orami 16.683.300 6 7 

6 Blibli 6.186.200 27 22 

7 Ralali 2.334.400 8 5 

8 Zalora 2.197.200 22 9 

9 JD ID 1.986.900 4 8 

10 Sociolla 1.348.200 10 10 

Sumber: Iprice, 2021 
 
Bertambahnya jumlah pengguna internet di Indonesia, maka menjadikan Indonesia 
sebagai pasar potensial bagi e-commerce. Fenomena e-commerce yang semakin 
berkembang memicu munculnya berbagai e-commerce di Indonesia. Berdasarkan tabel 
2 dapat diketahui bahwa  persaingan  e-commerce  di  Indonesia  yang  menduduki  
peringkat  2  yaitu  Shopee dengan jumlah pengunjung web mencapai 138.776.700 
juta. Sementara itu di peringkat 1 ditempati oleh Tokopedia dengan jumlah 
pengunjung web mencapai 157.443.300 juta dan di peringkat 3 ditempati oleh Lazada 
dengan jumlah pengunjung web mencapai 28.173.300, sedangkan di peringkat ke 4 
dan ke 5 ditempati oleh Bukalapak dengan jumlah pengunjung web  mencapai  
25.760.000  juta  dan  Orami  dengan  jumlah  pengunjung  web  mencapai 
16.683.300 juta. 
 

Salah  satu  e-commerce  di  Indonesia  adalah  Shopee.  Shopee  merupakan  situs 
elektonik komersial yang berkantor pusat di Singapura yang dimiliki oleh Sea Limites 
(sebelumnya dikenal dengan nama Garena) yang didirikan pada 2009 oleh Forest Li. 
Shopee juga  memperluas  jangkauannya  hingga  ke  Indonesia.  Shopee  menjadi  
pilihan  utama konsumen e-commerce karena fitur-fitur yang ditawarkan Shopee lebih 
interaktif (S & Ekonomi,  2021).  Perusahaan ini menjual berbagai  produk  dari  
berbagai kategori seperti produk kecantikan, produk pakaian, hingga produk 
elektronik 

Shopee Indonesia memiliki berbagai macam fitur dalam aplikasinya seperti fitur e- 
wallet atau disebut ShopeePay. ShopeePay adalah fitur layanan uang elektronik yang 
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dapat digunakan sebagai metode pembayaran online di aplikasi Shopee, offline di 
merchant ShopeePay, dan menyimpan pengembalian dana yang dapat digunakan 
untuk membayar pesanan. ShopeePay juga memberikan penawaran cashback serta 
gratis ongkir, transfer ke sesama pengguna ShopeePay gratis, dan top up saldo 
ShopeePay di minimarket terdekat. Selain itu, ShopeePay juga menjadi salah satu e-
wallet yang digunakan di Indonesia. Berikut data aplikasi e-wallet yang paling banyak 
digunakan di Indonesia pada tahun 2021: 
 

Tabel 3 Aplikasi e-wallet paling banyak digunakan di Indonesia pada tahun 
2021 

No Nama Aplikasi Jumlah Transaksi 

1 OVO 31 % 

2 GoPay 25 % 

3 ShopeePay 20 % 

4 DANA 19 % 

5 LinkAja 4 % 

6 Lainnya 1 % 

Sumber: Kadence International, 2021 
 
Fenomena yang terjadi di Indonesia adalah menerapkan sistem pembayaran tanpa uang 
tunai dengan menggunakan e-wallet yang membuat perubahan perilaku serta 
pengetahuan yang dimiliki oleh individu. Berdasarkan tabel 3 aplikasi e-wallet yang 
paling banyak digunakan di Indonesia yaitu OVO yang berada di peringkat pertama 
dan ShopeePay berada di peringkat kedua. Hal ini juga membuktikan bahwa e-wallet 
ShopeePay ini masih kurang banyak diminati oleh pengguna e-wallet khususnya di 
Indonesia. 
Penelitian dari (Kanchanatanee et al, 2014) yang menghasilkan adanya persepsi 
kegunaan dan persepsi kemudahaan yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat menggunakan pada e-marketing. Penelitian (Sigar, 2016) menghasilkan adanya 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan yang memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat menggunakan e-money. Menurut penelitian 
(Tahar et al, 2020) menyatakan bahwa persepsi kegunaan tidak berpengaruh positif 
terhadap niat penggunaan e-wallet. 
Selain  itu,  penelitian  (Priambodo  &  Prabawani,  2015)  menghasilkan  variabel 
persepsi kemudahan penggunaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat menggunakan. Serta penelitian (Wibowo et al, 2015) yang menghasilkan 
persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap niat 
menggunakan e-money card. Penelitian dari (Irmadhani & Adhi, 2012) yang 
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menghasilkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap penggunaan pada online banking. Namun hal tersebut tidak 
relevan dengan penelitian (Wijaya et al, 2020) yang menghasilkan   variabel   persepsi   
kemudahan   tidak   berpengaruh   dan   terhadap   niat menggunakan pada aplikasi 
Traveloka. 
Diketahui adanya perbedaan hasil temuan penelitian sebelumnya, maka penulis, 
penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan judul “Pengaruh Persepsi Kegunaan 
dan Persepsi Kemudahan terhadap Niat Penggunaan E-wallet ShopeePay (Studi pada 
Pengguna ShopeePay di Bandar Lampung). 
 
TEORI DAN HIPOTESIS 
Pemasaran 
Menurut (Tjiptono & Diana, 2020), pemasaran adalah proses menciptakan, 
mendistribusikan, mempromosikan, dan menetapkan harga barang atau jasa dan ide 
untuk mendorong hubungan pertukaran pelanggan yang memuaskan dan untuk 
membangun serta memelihara hubungan pemangku kepentingan yang aktif dalam 
lingkungan yang dinamis. 
 
Technology Acceptance Model (TAM) 
Dilansir dari Journal of Information System and Technology Management Vol. 14, 
No.  1 (2017),  Fred Davis  mengembangkan  sebuah  alat untuk  menilai dan 
memprediksi kemungkinan diterimanya sebuah sistem informasi atau teknologi oleh 
masyarakat disebut Technology Acceptance Model (TAM) pada tahun 1986. Model 
ini kemudian direvisi oleh Davis, Bogozzi, dan Warshaw pada tahun 1989 dan oleh 
Venkatesh dan Davis pada tahun 1996. Tujuan dari TAM adalah untuk menyatakan 
keadaan-keadaan penetapan jika sebuah teknologi dapat diterima yang dapat 
menjelaskan bagaimana perilaku pengguna dalam beranekaragam teknologi algoritme 
pada pengguna akhir (end-user computing). 
 
Persepsi Kegunaan 
Menurut (Leoni Joan, 2019) persepsi kegunaan dapat diartikan sebagai sebuah 
pandangan subjektif pengguna terhadap seberapa besar kemungkinan penggunaan yang 
dapat meningkatkan  kinerja  individu dalam  menggunakan  sistem  tertentu  (contoh:  
e-payment). Dengan kata lain penggunaan teknologi juga dipercaya akan 
mendatangkan manfaat bagi orang yang menggunakannya dan suatu teknologi tertentu 
akan meningkatkan kinerja dari individu 
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Indikator Persepsi Kegunaan 
Penelitian (Tan et al, 2014) yang menghasilkan indikator dari persepsi kegunaan 
sebagai berikut: 
a) Meningkatkan 

produktivitas. 
b) Meningkatkan efektivitas. 
c) Mempermudah sistem pembayaran.  
d) Mendapatkan keuntungan. 
 
Persepsi Kemudahan 
Menurut  (Ernawati  &  Noersanti,  2020)  persepsi  kemudahan  pengguna  dapar 
diartikan  sebagai  ukuran  setiap  individu  yang  mempercayai  bahwa  dalam  
menggunakan suatu teknologi  yang  jelas digunakan  dan tidak memerlukan  penuh 
upaya  tetapi mudah menggunakan dan tidak sulit untuk dioperasikan. Dari definisi 
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan adalah suatu 
keyakinan dalam mengambil sebuah keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa 
sistem informasi mudah digunakan maka setiap individu akan menggunakan sistem 
tersebut. 
 
Indikator Persepsi Kemudahan 

Penelitian (Tan et al, 2014) menghasilkan indikator dari persepsi kemudahan 
sebagai berikut: 
 
a) Mudah dipahami dan dipelajari. 
b) Tidak memerlukan banyak upaya.  
c) Meningkatkan ketrampilan. 
d) Mudah dioperasikan. 

 
Niat Penggunaan 
Menurut (Jundrio & Keni, 2020) niat penggunaan itu berpusat dalam tujuan yang 
timbul dari seseorang yang memanfaatkan media ataupun aplikasi tertentu dalam 
melakukan proses transaksi pembelian, pembayaran atau transaksi lainnya. Selain itu, 
menurut (Mirabi et al, 2015) niat beli adalah pemakaian media yang lebih efektif 
dalam memperkirakan proses pembelian. Niat beli termasuk ke dalam jenis 
pengambilan keputusan konsumen yang mempelajari alasan untuk membeli merek 
tertentu. Niat penggunaan juga menjadi objek dalam sebuah penelitian dalam 
memggunakan sistem teknologi dan bertransaksi seperti e- banking, m-banking, e-
money, dan e-wallet. 
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Indikator Niat Penggunaan 
Penelitian  (Tan  et  al,  2014)  menghasilkan  indikator  dari  niat  menggunakan  
sebagai berikut: 
a) Tertarik menggunakan di masa yang akan datang.  
b) Jika diberi kesempatan akan menggunakannya. 
c) Menggunakan di masa yang akan datang. 
d) Berpikir untuk menggunakan. 
e) Berniat untuk menggunakan. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di kota Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan data 
primer dengan menyebarkan kuesioner kepada pengguna e-wallet ShopeePay. Teknik 
sampling dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling yaitu peneliti 
memilih sampel yang akan digunakan dengan mempertimbangkan kriteria sampel 
yang dipilih yaitu berniat berbelanja di Shopee atau berniat menggunakan e-wallet 
ShopeePay. Total sampel dalam penelitian ini berjumlah 130 responden. Teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis deskriptif, analisis 
kuantitatif, uji validitas, uji realibilitas, serta analisis regresi linear berganda. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Berikut hasil persamaan analisis regresi linear berganda yang dapat dilihat pada 
tabel berikut: 

Tabel 4 Hasil uji regresi linear berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Standardized t Sig. 

Coefficients Coefficients 
 

B 
 

Std. Error 
 

Beta 

 (Constant) .562 1.669  .337 .737 

 Persepsi Kegunaan (X1) .641 .114 .468 5.614 .000 

 Persepsi Kemudahan (X2)                                      .521 .130 .335 4.020 .000 

a. Dependent Variable: Niat Penggunaan (Y) 
 

Tabel 7 menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar 0,562, Persepsi Kegunaan sebesar 
0,468, dan Persepsi Kemudahan  sebesar 0,335.  Berdasarkan  nilai-nilai  tersebut 
maka  diperoleh persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Dari persamaan rumus Linear Berganda diperoleh: 
 
 

Y= 0.562 + 0,468 X1 + 0,335 X2 
 
 
Keterangan: 

Y= Variabel dependen (Niat Penggunaan) 

a= Konstanta (nilai y apabila X=0) 

b= Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)  

X1= Variabel independen (Persepsi Kegunaan) 
X2= Variabel independen (Persepsi Kemudahan) 

et= error 
 
Hasil uji regresi terhadap parsial (Uji t) 
Uji t (parsial) digunakan untuk mengetahui masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. Adapun pengujian hipotesis pada penelitian ini akan diuji 
pada taraf signifikan atau alpha sebesar 0,05 (taraf uji 5%) atau dengan taraf 
kepercayaan 95%, serta menggunakan derajat kebebasan atau degree of freedom.  
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Df= n – k – l = 130 – 2 – 1 = 127 
(Dimana, n= jumlah sampel atau responden dalam penelitian, k = jumlah 
variabel dalam penelitian). 
Df= (0,05; 127) = 1,97882. 
 

Tabel 5 Hasil Uji Hipotesis Pengaruh Variabel X terhadap Y (Uji t) 
 

No Hipotesis t hitung t tabel Hasil 
1 Persepsi Kegunaan 

berpengaruh terhadap Niat 
Penggunaan (H1) 

5.614 1.97882 Diterima 

2 Persepsi Kemudahan 
berpengaruh terhadap Niat 
Penggunaan (H2) 

4.020 1.97882 Diterima 

 

Diketahui pada tabel 8 berdasarkan pengujian hipotesis variabel persepsi kegunaan 
(X1) terhadap niat penggunaan (Y) didapatkan nilai t hitung sebesar 5.614 yang 

artinya > dari nilai t tabel yang telah ditetapkan yaitu sebesar 1.97882. Berarti H1  
diterima artinya terdapat   pengaruh   variabel   Persepsi   Kegunaan   terhadap   variabel   
Niat   Penggunaan. Selanjutnya diketahui juga variabel Persepsi Kemudahan (X2) 
terhadap Niat Penggunaan (Y) didapatkan nilai t hitung sebesar 4.020  yang artinya 

> dari nilai t tabel yaitu sebesar 1.97882. Berarti H2  diterima artinya terdapat 

pengaruh antara variabel Persepsi Kemudahan terhadap variabel Niat Penggunaan. 

 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) 
 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) Model 
Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of 
the 

Estimate 1 .744a .553 .546 2.63325 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan (X2), Persepsi Kegunaan (X1) 

 
Berdasarkan tabel 9 menunjukkan bahwa Persepsi Kegunaan (X1), Persepsi 
Kemudahan (X2) berpengaruh terhadap Niat Penggunaan (Y) sebesar 0,553. Hal ini 
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berarti bahwa Persepsi Kemudahan  dipengaruhi  oleh  Persepsi  Kemudahan  sebesar  
55,3%,  sedangkan  sisanya sebesar 44,7% dipengaruhi variabel lain diluar penelitian.  
 
Berdasarkan hasil analisis di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil pengajuan hipotesis 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Pengaruh Persepsi Kegunaan (X1) terhadap Niat Penggunaan E-wallet 
ShopeePay 
Menurut (Rahayu et al., 2010), mengatakan bahwa persepsi kegunaan secara 
signifikan memberikan pengaruh apa yang dirasakan. Faktor psikis juga berperan 
penting dalam penggunaan teknologi di mana semakin besar hubungan sistem 
informasi yang dirasakan  oleh penggunanya  maka  akan menjadi bahan peninjauan 
dalam seberapa baik sistem informasi dapat menyelesaikan tugas-tugasnya. Hasil 
statistik uji t untuk variabel Persepsi Kegunaan diperoleh nilai t hitung sebesar 5.614, 
serta nilai koefisien regresi sebesar 0.468, maka penelitian ini berhasil membuktikan 
hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Persepsi   Kegunaan   berpengaruh   positif   
terhadap   Niat   Penggunaan   pada   E-wallet ShopeePay”. 
 
Pengaruh   Persepsi   Kemudahan   (X2)   terhadap   Niat   Penggunaan   pada   E-
wallet ShopeePay 

Menurut  Umaningsih  (2020),  persepsi  kemudahan  merupakan  keyakinan  tentang 
akhir  dari  suatu  tahap  keputusan  dalam  menggunakan  e-money.  Jika  seorang  
individu meyakini  bahwa  teknologi  dapat  digunakan  maka  orang  akan  
menggunakannya.  Hasil statistik uji t untuk variabel Persepsi Kemudahan diperoleh 
nilai t hitung sebesar 4.020, serta nilai koefisien regresi sebesar 0.335, maka penelitian 
ini berhasil membuktikan bahwa hipotesis kedua  yang  menyatakan  bahwa  “Persepsi  
Kemudahan  berpengaruh  positif terhadap Niat Penggunaan pada E-wallet 
ShopeePay”. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diatas, dapat disimpulkan, 

Persepsi  Kegunaan berpengaruh  terhadap  Niat  Penggunaan  pada  pengguna  e-
wallet ShopeePay di Bandar Lampung. Hal ini dapat dibuktikan melalui hipotesis 
pertama yang diterima. Persepsi Kemudahan berpengaruh terhadap Niat Penggunaan 
pada pengguna e-wallet ShopeePay di Bandar Lampung. Hal ini dapat dibuktikan 
melalui hipotesis pertama yang diterima. 
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SARAN 

Diharapkan   ShopeePay   meningkatkan   kenyamanan   dan   niat   konsumen   
dalam memberikan kegunaan yang nyata kepada konsumen seperti mempermudah 
transaksi pembayaran, mempercepat transaksi pembayaran, memberikan  keuntungan  
tambahan saat melakukan transaksi pembayaran. Selain itu, menambah kerja sama 
dengan berbagai merchant guna memudahkan dan menambah nilai kegunaan e-wallet 
ShopeePay. 

Diharapkan  Shopee khususnya dalam e-wallet ShopeePay dapat memberikan 
kemudahan dalam menggunakan ShopeePay terutama penyederhanaan dalam 
mengoperasikan yang sangat penting. Contohnya pada saat proses transaksi 
pembayaran diperlukan munculnya harga pada saat pembayaran karena tidak semua 
pengguna paham dalam penggunaan smartphone. 

Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa, 
disarankan untuk lebih luas serta mendalam terkait penelitian dengan menggunakan 
variabel lain yang dari penelitian ini
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